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Abstract 

The first objective of this study was to determine the effectiveness of using eco-enzyme for treating nail and mouth disease 
(NMD) in cattle from the perspective of environmental accounting. The second is to find out the advantages and 
disadvantages of using eco-enzyme, and the third is to know the cost of production for making eco-enzymes. This eco-enzyme 
results from the fermentation of household organic waste, sugar, and water. Eco enzyme is environmentally friendly and has 
an impact on improving the quality of the environment. This type of research is a mixed method with a case study approach. 
This research was conducted in Malang because, in that area, there were cases of NMD which were treated using eco-
enzyme. The results showed that the use of eco enzymes for the treatment of NMD was very effective. They can be seen from 
the cure rate of NMD treated with eco enzyme reaching 100%. The use of eco enzymes is highly recommended for the 
treatment of NMD, and to educate the public to protect the environment by using eco enzymes. 
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PENDAHULUAN 

Akuntansi konvensional fokus pada perolehan laba suatu perusahaan. Hal ini menjadi dilema pada 
pemanfaatan alam oleh perusahaan sebagai sumber daya yang terus dimanfaat dalam rangka memperoleh 
keuntungan (Schaltegger dan Burritt 2000). Bila hal ini terus berlangsung, maka akan memberikan 
dampak kerusakan lingkungan yang dirasakan oleh manusia. Oleh karena itu. Akuntansi seyogyanya tidak 
hanya menitikberatkan hanya pada perolehan keuntungan tetapi juga harus memperhatikan 
pembangunan yang berkelanjutan (Barbier dan Burgess 2017).  

Manusia sebagai subjek pembangunan mempunyai perilakunya yang berbeda-beda. Ada yang 
peduli lingkungan, dan tentu ada pula yang tidak perduli lingkungan. Oleh karena itu, edukasi tentang 
penting pembangunan berkelanjutan harus terus digaungkan. Keberadaan manusia selalu diiringi dengan 
keberadaan sampah. Seiring dengan bertambahnya populasi manusia, maka produksi sampah juga 
bertambah. Hal ini berdampak pada pemanasan global, karena sampah menghasilkan gas metana (CH4), 
Karbon dioksida (CO2), Nitrogen Dioksida (N2O), Amonia (NH3) (Johnke, B. 2000). 

Sumber sampah diantaranya berasal dari sampah rumah tangga. Eco enzyme hadir sebagai solusi 
mengurangi sampah organik. Eco enzyme dengan mudah dibuat oleh ibu-ibu rumah tangga karena bahan 
bakunya yang gampang ditemukan dan proses pembuatan pun tidak rumit. Bahan utama pembuatan eco 
enzyme adalah gula merah, kulit buah dan air. Kulit buah yang selama ini hanya dibuang atau kurang 
dimanfaatkan maka dengan kehadiran eco enzyme dapat menjadi solusi mengurangi sampah organik yang 
dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA). 

Penjelasan di atas dapat ditarik benang merah atau hubungan antara akuntansi lingkungan dan eco 
enzyme. Akuntansi lingkungan dapat digunakan untuk menghitung efesiensi dan efektivitas yang terjadi 
oleh penggunaan eco enzyme. Pengobatan PMK dengan memanfaatkan eco enzyme juga dapat dihitung 
efesiensi dan efektivitasnya dibandingkan dengan pengobatan dengan cara medis yang selama dikenal. 
Kelebihan dan kekurangan penggunaan eco enzyme juga dibahas pada penelitian ini. Dascalu et al. (2010) 
menjelaskan bahwa informasi akuntansi lingkungan dapat digunakan untuk memutuskan kebijakan 
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lingkungan masa depan yang lebih baik. Untuk pemahaman mengapa penelitian ini dilakukan, maka 
berikut ini dijelas kondisi lingkungan global akibat pengelolaan sampah yang kurang peduli keseimbangan 
ekosistem. 

Karbon dioksida adalah penyumbang terbesar terhadap pemanasan global akibat pembakaran 
sampah, dibanding dengan emisi gas lainnya. Herlambang, Sutanto, dan Wibowo (2016) menjelaskan 
bahwa 45 kota besar di Indonesia menghasilkan sampah 4 juta ton pertahun. Gas metana yang dihasilkan 
dapat mencapai 11.390 ton CH4 pertahun. Hal ini setara dengan 239.199 ton CO2 per tahun atau sama 
dengan 64% dari total emisi sampah dari 10 kota besar di Indonesia. 
 Sampah adalah sumber masalah bagi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, 
sampah harus dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan masalah di kemudian hari. Pengaturan 
sampah ini dimulai dari rumah tangga sampai ke tempat pembuangan akhir (TPA). Namun demikian, 
sebelum sampah ini sampai di TPA, maka dapat dilakukan treatmen pada sampah agar mengurangi 
sampah sampai pada tujuan akhir (Astuti et al. 2020). Hal ini perlu dilakukan, mengingat TPA juga pada 
suatu titik tertentu akan penuh. Sehingga sejak dini harus dipikirkan solusi agar sampah tidak harus selalu 
dibuang ke TPA. Hal ini akan memperpanjang usia TPA. Artinya TPA akan dapat difungsikan lebih lama.  

Sampah dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu sampah padat (anorganik) dan sampah 
basah (organik). Sampah anorganik adalah bahan yang berasal dari bukan hewan atau bukan tumbuhan. 
Sampah anorganik ini tidak mudah diuraikan oleh mikroorganisme tanah. Sampah anorganik akan 
memerlukan waktu yang lama untuk dapat diuraikan oleh mikroorganisme tanah. Memerlukan waktu 
berpuluh tahun untuk bisa terurai. Oleh karena itu, seyogya sampai anorganik tidak dibuang sembarangan 
agar tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Sampah organik adalah bahan yang berasal dari hewan atau tumbuhan. Sifat sampah organik ini 
tidak tahan lama dan gampang menimbulkan bau tidak sedap. Oleh karena itu, sampah organik ini juga 
memerlukan penanganan yang baik agar tidak menimbulkan polusi bau. Jika dibandingkan dengan 
sampah anorganik, maka sampah organik ini mudah diuraikan oleh mikroorganisme tanah.  

Penanganan sampah organik telah banyak dilakukan oleh masyarakat, baik secara berkelompok 
maupun secara individu. Penanganan sampah organik ini memberikan nilai tambah ekonomi, diantaranya 
adalah pembuatan pupuk kompos, biogas, pupuk organic cair (POC) dan lain sebagainya. Namun peneliti 
akan membahas penanganan sampah organik ini khususnya limbah rumah tangga untuk pembuatan eco 
enzyme dalam menangulangi penyakit mulut dan kuku (PMK). 

Leestyawati (2022) menjelaskan bahwa pada tahun 1990, Indonesia dinyatakan bebas dari 
penyakit kuku dan mulut yang dinyatakan dalam resolusi OIE (Office International des Epizooties) Nomor XI 
tahun 1990. Organisasi OIE ini adalah organisasi kesehatan hewan dunia (World Organisation for Animal 
Health) yang didirikan di Paris pada tahun 1924. Pada tahun 2013. Pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Pertanian mengeluarkan Peraturan Menteri Pertanian menyatakan bahwa PMK merupakan 
penyakit hewan menular strategis (PHMS) yang harus diwaspadai dan dicegah (Peraturan Menteri 
Pertanian 2013). Selanjutnya Leestyawati (2022) mengemukakan bahwa pada tahun 2019 Indonesia 
kembali dinyatakan bebas dari penyakit mulut dan kuku oleh OIE dengan resolusi XV tahun 2019 
 Pada tanggal 5 Mei 2022, PUSVETMA (Pusat Veteriner Farma) menyatakan bahwa Indonesia 
tidak lagi bebas PMK dengan munculnya beberapa kasus PMK di Jawa Timur. PMK menyebar dengan 
cepat ke 15 provinsi (Khansa 2022). Virus PMK ini memiliki waktu inkubasi dalam kurung waktu 2 hari 
sampai 14 hari. PMK ini mengkhawatir masyarakat, karena kemunculan menjelang hari raya Idul Adha 
1443 H atau hari raya kurban pada pekan kedua Juli tahun 2022.  

Data Kementerian Pertanian pada tanggal 17 Mei 2022 menyatakan  bahwa PMK telah menyebar 
pada 17 provinsi dan 52 kabupaten/kota di Indonesia. Populasi sapi pada 15 provinsi tersebut adalah 
13.8 juta ekor. Jumlah sapi yang terdampak PMK adalah 3,91 juta ekor. Sapi yang terjangkit PMK adalah 
13,965 ekor atau 0,36% dari total yang berdampak. 2.630 ekor sapi yang sembuh atau 18,30%. Sedangkan 
sapi yang mati adalah 99 ekor atau 0.71% (Gunawan 2022). Namun jumlah yang terdampak, terjangkit, 
sembuh dan mati terus mengalami perkembangan setiap hari. 

Media Indonesia, tanggal 2 Juli 2022 memberitakan bahwa terdapat 298.474 hewan ternak telah 
terjangkiti PMK di 223 kabupaten/kota pada 19 provinsi. Namun Perhimpunan Peternak Sapi dan 
Kerbau Indonesia (PPSKI) mengatakan bahwa jumlah sampai yang terjangkit itu jauh lebih besar dari 
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data pemerintah. Menurut PPSKI sapi yang terjangkit PMK bisa mencapai 10 kali lipatnya dari data 
pemerintah. Hal ini memaksa pemerintah menetapkan keadaan darurat tertentu terhadap penyebaran 
penyakit PMK ini (Seno 2022). 

Ditengah kekhawatiran masyarakat maupun pemilik ternak, ada harapan yang besar terhadap 
penyembuhan PMK ini. Pengobatan PMK menggunakan eco enzyme merupakan hal baru. Selain itu, eco 
enzyme dibuat dari limbah dapur yang notabene ramah lingkungan. Pengobatan dengan eco enzyme 
merupakan pengobatan yang berbiaya murah dan penyembuhannya yang cepat dibandingkan dengan 
pengobatan secara medis. Penemuan pengobatan PMK dengan eco enzyme menggembirakan masyarakat 
khususnya pemilik ternak. 
 Eco enzyme merupakan hasil fermentasi limbah dapur organik dari berbagai macam kulit buah, sisa 
sayur, gula merah dan air (Pratiwi 2022). Eco enzyme ini sangat murah karena hanya memanfaatkan limbah 
dapur dengan sedikit keterampilan untuk menyiapkan pembuatannya. Pembuatannya memang tidak bisa 
cepat karena perlu waktu minimal 3 (tiga) bulan untuk proses fermentasi sebelum digunakan. 
 Penelitian tentang eco enzyme ini telah banyak dilakukan dengan berbagai kegunaan diantaranya 
telah dilakukan oleh Hemalatha dan Visantini (2020) yang membahas tentang potensi penggunaan eco 
enzyme untuk pengolahan limbah berbasis logam. Penelitian ini memberikan solusi untuk mencegah 
pembuangan lumpur untuk memastikan lingkungan yang bersih. Kemudian penelitian Galintin, Rasit, 
dan Hamzah (2021) yang membahas tentang produksi dan karakterisasi eco enzyme yang dihasilkan dari 
Limbah buah dan sayur dan pengaruhnya terhadap lumpur budidaya. Hasil penelitian merekomendasikan 
penggunaan eco enzyme sebagai solusi ramah lingkungan untuk mengurangi komposisi limbah makanan 
pada timbulan limbah padat dan berpotensi untuk diterapkan pada industri air limbah. 
 Merebaknya PMK ini menjadi fenomena masalah yang harus diselesaikan, terlebih penyebarannya 
yang begitu cepat, dengan tingkat kematian yang tinggi. Fenomena PMK ini mirip dengan pandemik 
Covid-19, di awal penyebarannya kurang mendapatkan perhatian pihak-pihak yang terkait, sehingga 
dengan cepat menyebar. Pengetesan terhadap sapi yang berdampak lambat dilakukan (Seno, 2022). 
  

Pemanfaatan eco enzyme untuk pengobatan PMK pada sapi adalah suatu hal yang baru. Kasus 
PMK telah merebak, yang mengkhawatirkan banyak pihak khususnya para peternak dan pemilik sapi. 
Selain peternak dan pemilik sapi yang khawatir, konsumen daging sapi juga khawatir. PMK ini 
dikhawatirkan akan menular pada manusia. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini.  

Penelitian penggunaan eco enzyme untuk pengobatan PMK dilihat dari sisi ekonomis, efektivitas 
dan efesiensinya. Penelitian ini dilakukan di Malang dengan pertimbangan bahwa tempat kejadian 
perkaranya ada di Malang. Pengertian tempat kejadian perkara maksudnya pengobatan sapi dengan eco 
enzyme yang terjangkit PMK banyak dilakukan di Malang. Maraknya pengobatan PMK menggunakan eco 
enzyme ini karena di Malang telah dibentuk komunitas relawan eco enzyme. Komunitas inilah yang giat 
melakukan sosialisasi pembuatan, dan aplikasi pemanfaatan eco enzyme dalam berbagai kegunaan. 

Penelitian penggunaan eco enzyme untuk pengobatan PMK adalah bagian dari penelitian akuntansi 
lingkungan. Penelitian akuntansi lingkungan selama ini umumnya dilakukan di perusahaan-perusahaan 
besar. Kebanyakan penelitian mengidentifikasi biaya-biaya perusahaan yang berkaitan dengan 
kepeduliannya terhadap lingkungan (Schaltegger dan Burritt 2000). Akuntansi lingkungan ini juga sejalan 
dengan protokol Persyarikatan Bangsa-Bangsa (PBB) berkaitan Sustainable Development Goals (SDGs). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian lebih mendalam untuk melihat 
efektivitas penggunaan eco enzyme dalam pengobatan penyakit PMK sapi di Malang ditinjau dari prespektif 
akuntansi lingkungan. Pemilihan Malang sebagai tempat penelitian karena di daerah itulah terdapat kasus 
PMK yang diobati dengan eco enzyme.  Pertanyaan penelitian ini yang pertama adalah bagaimana efektivitas 
penggunaan eco enzyme untuk pengobatan PMK sapi di Malang, ditinjau dari presfektif akuntansi 
lingkungan? Kedua, Apa kelebihan dan kekurangan pemanfaatan eco enzyme? dan ketiga berapa harga 
pokok pembuatan eco enzyme? 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan eco enzyme untuk 
pengobatan PMK sapi di Malang ditinjau dari presfektif akuntansi lingkungan. Kedua mengetahui 
kelebihan dan kekurangan pemanfaatan eco enzyme dan ketiga mengetahui harga pokok pembuatan eco 
enzyme. 
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TINJAUAN LITERATUR  

Akuntansi lingkungan adalah memperhitungkan biaya lingkungan akibat aktivitas perusahaan atau 
lembaga pemerintah. Biaya lingkungan ini berdampak moneter dan non moneter (Schaltegger dan Burritt 
2000, hal. 45). Penerapan akuntansi lingkungan ini membantu perusahaan untuk mengurangi persoalan 
lingkungan yang mungkin dihadapi di masa depan. Tujuan penerapan akuntansi lingkungan ini adalah 
dalam rangka meningkatkan efesiensi penanganan lingkungan di masa depan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan penilaian aktivitas lingkungan jika dilihat dari manfaat ekonomi dan biaya lingkungan (United 
Nations 2015). 

Akuntansi lingkungan akan memberikan kontribusi terhadap tujuan pembangunan yang 
berkelanjutan. Hal ini juga telah digaungkan PBB, karena fenomena kerusakan lingkungan yang 
meningkat akibat pembangunan yang mengabaikan lingkungan. Kerusakan lingkungan dapat 
mengakibatkan bencana bagi manusia. Pemanasan global berpotensi terjadi yang menyebabkan 
mencairnya gunung es di kutub utara dan kutub selatan (Straneo et al. 2012). Jika ini terjadi secara terus 
menerus akan berakibat permukaan air laut akan naik. Artinya banyak pulau yang terancam akan 
tenggelam. 

Kepedulian manusia terhadap lingkungan, sekecil apapun itu akan berkontribusi pada perbaikan 
lingkungan dan mempunyai multiplayer efek secara moneter dan non moneter. Akuntansi ekosistem telah 
dirancang untuk membantu pengambil keputusan, yang berkaitan dengan perbaikan lingkungan (United 
Nations 2022). Demikian halnya dengan rumah tangga tidak terlepas dari limbah. Berbagai macam limbah 
dihasilkan rumah tangga, hal ini juga akan berkontribusi pada pemanasan global. Namun demikian, 
limbah rumah tangga dapat dikurangi dengan mengolah limbah tersebut menjadi eco enzyme (Galintin et 
al. 2021).  

Pemanasan global adalah energi radiasi matahari yang menghangatkan permukaan bumi dan 
radiasi termal dari bumi dan atmosfer yang dipancarkan keluar angkasa. Kedua aliran radiasi ini harus 
seimbang, Efek rumah kaca muncul karena adanya gas rumah kaca di atmosfer yang menyerap radiasi 
termal yang dipancarkan oleh permukaan bumi dan, bertindak sebagai selimut di atas permukaan 
(Houghton 2005). Sedangkan menurut Wahyuni dan Suranto (2021) pemanasan global adalah adanya 
kenaikan suhu bumi akibat panas dari matahari tidak dapat dipantulkan keluar karena adanya gas-gas 
rumah kaca yang menghalanginya di atmosfer. 

Simpulannya, pemanasan global adalah peningkatan suhu di permukaan bumi akibat radiasi 
pancaran sinar matahari tidak dapat dipantulkan keluar akibat terhalang oleh berbagai gas yang ada di 
atmosfer. Kondisi inilah yang disebut dengan efek rumah kaca.  

Rumah kaca secara umum adalah bangunan yang atap dan dindingnya terbuat dari kaca. 
Tujuannya agar pasar matahari yang masuk dalam rumah dapat tertahan, sehingga suhu pada malam hari 
tetap hangat. Jadi rumah kaca yang dimaksudkan di sini bukanlah rumah yang sebenarnya yaitu rumah 
yang terbuat dari kaca. Menurut Rahmadania (2022) bahwa efek rumah kaca adalah naiknya suhu 
pemukaan bumi akibat terperangkapnya sinar matahari gelombang panjang oleh gas-gas rumah kaca yang 
berada di lapisan atmosfer.  

Sampah dapur merupakan satu bagian dari bahan dasar untuk pembuatan eco enzyme. Menurut 
Muliarta dan Darmawan (2021) menjelaskan bahwa Eco enzyme adalah senyawa organik berupa larutan 
kompleks yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan limbah dapur berupa kulit buah dan limbah 
sayuran. Istilah eco enzyme digagas oleh Dr. Rosukon Poompanvong, seorang pendiri Organic Agriculture 
Association, Thailand yang melakukan penelitian sejak tahun 1980-an. Peneliti Naturopati dari Penang, 
Malaysia, Dr. Joean Oon kemudian memperkenalkan istilah tersebut secara lebih luas. 

Penggunaan eco enzyme dapat digunakan dalam berbagai hal, termasuk pengobatan PMK. 
Penggunaan eco enzyme ini dapat dilihat dari sisi ekonomis, efektivitas dan efesiensinya. Menurut 
Mardiasmo (2002) menjelaskan bahwa ekonomis adalah mendapatkan input yang termurah dari berbagai 
alternatif pada kualitas tertentu. Efektivitas adalah pencapaian output sesuai target yang telah ditentukan. 
Sedangkan efesiensi adalah output yang terbaik dengan input tertentu, dapat pula dikatakan bahwa esiensi 
adalah perbandingan output dengan input (output/input) berkaitan dengan standar yang telah ditetapkan. 

Eco enzyme dapat dibuat dengan skala besar maupun skala kecil. Skala kecil dapat dilakukan oleh 
ibu-ibu rumah tangga. Pembuatan eco enzyme ini dapat dihitung harga pokok produksinya secara sederhana 
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sebagaimana perhitungan harga pokok pada umumnya. Harga pokok produksi adalah total biaya yang 
dikeluarkan sampai produk tersebut dijual atau siap digunakan. Biaya produksi terdiri dari bahan baku 
ditambah biaya tenaga kerja dan ditambah biaya overhead (VanDerbeck 2013). 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah mix method, dengan pendekatan studi kasus. Mix method pilih untuk menjawab 
pertanyaan penelitian karena terdapat dua pertanyaan penelitan yang perlu dilakukan dengan metode 
kuantitatif walaupun secara sederhana. Sedangkan pertanyaan penelitian kedua perlu dijawab dengan 
metode kualitatif. Kelebihan pendekatan mix method adalah hasil penelitian kuantitatif dapat digeneralisasi 
sedangkan hasil penelitian kualitatif dapat memberikan wawasan yang luas (Zhang dan Watanabe-
Galloway 2014).  

Peneliti melakukan triangulasi untuk mengklarifikasi jawaban informan. Triangulasi ini sebagai 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan membandingkan hasil 
wawancara seorang informan dengan informan lainnya maupun dengan objek penelitian. Menurut 
(Sugiyono 2018) bahwa triangulasi merupakan teknik untuk menggabungkan informasi dari berbagai 
pihak maupun berbagai cara dalam mengumpulkan data dan dari berbagai sumber data. Triangulasi dapat 
dilakukan dengan berbagai jenis yaitu triangulasi data, triangulasi sumber, triangulasi teori, trianggulasi 
waktu. Tujuan triangulasi ini adalah untuk menguji kredibilitas agar data yang dikumpulkan hanyalah data 
akurat. 

Peneliti juga melakukan Focus Group Disscusion (FGD) untuk membantu menginterpretasi hasil 
penelitian sementara. Hal ini maksudkan untuk mendapatkan keyakinan yang memadai terhadap berbagai 
hal yang ditemukan saat penelitian lapangan. FGD ini diikuti oleh relawan eco enzyme Malang Raya 
(REMR). REMR ini berasal dari berbagai suku, agama, dan profesi. Mereka disatukan dalam wadah 
relawan eco enzyme dengan tujuan memberikan edukasi kepada masyarakat terkait eco enzyme. 
 Pemilihan mixed method karena peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan secara utuh dan 
mendalam mengenai realitas penggunaan eco enzyme untuk mengobati penyakit PMK pada sapi disbanding 
jika hanya menggunakan satu metode saja. Menurut Bordens dan B.Abbott (2008) bahwa metode 
penelitian mixed method bertujuan untuk menjelaskan secara lengkap dan detail fakta dan fenomena sosial 
yang terjadi di masyarakat agar ciri dan karakter serta model dari suatu fenomena dapat tergambar dengan 
jelas.  
 Sumber data penelitian adalah data primer. Peneliti melakukan survei, observasi dan wawancara 
langsung dengan sumber utama yaitu peternak sapi. Peternak sapi ini yang sehari-hari mengurusi sapi 
mereka berupa memberi makan dan minum dan membersihkan kandangnya. Peneliti juga menggunakan 
data sekunder berupa informasi terkini tentang penyakit mulut dan kuku. Peneliti juga mengumpulkan 
data dari berbagai media online untuk mengetahui jumlah sapi yang terjangkit PMK dan jumlah sapi yang 
mati akibat PMK. 
 Untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan eco enzyme untuk pengobatan PMK maka digunakan 
rumus jumlah sapi yang diobati dibagi dengan jumlah sapi yang sembuh dikali 100%. Sedangkan untuk 
mengetahui harga pokok prduksi eco enzyme adalah mengumpulkan seluruh biaya yang digunakan untuk 
memproduksi eco enzyme. Biaya produksi tersebut berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya 
overhead. Untuk mengetahu kelebihan dan kekurangan penggunaan eco enzyme, maka digunakan 
pendekatan kualitatif yaitu survey, wawancara, dan FGD. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Profil Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yaitu pertama di Dusun Kuso, RT 02, RW 08, Desa Kalisongo, 
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Provinsi Jawa Timur. Kedua RT 5, RW 8, Desa Karangkates, 
Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan tempat penelitian ini 
karena kedua lokasi tersebut terdapat kasus PMK. Walaupun juga terdapat beberapa kasus PMK di lokasi 
lainnya di Provinsi Jawa Timur. Lokasi pertama adalah milik BS yang direkomendasikan oleh kolega 
peneliti yang berinisial AH. Perlu diketahui bahwa AH ini memproduksi eco enzyme yang digunakan di 
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peternakan BS. Sedangkan lokasi kedua adalah milik SD direkomendasikan oleh rekan dari relawan eco 
enzyme Malang Raya. 

BS mempunyai 17 ekor sapi sebelum merebaknya penyakit PMK. Namun saat penelitian 
dilakukan tersisa 7 ekor sapi. 10 ekor sapi dijual menelang hari raya Idul Adha 2022. 7 ekor sapi yang 
tersisa, terdapat 5 ekor sapi diantaranya terindikasi PMK. 2 ekor sapi yang masih sehat, diperkirakan 
beberapa hari ke depan akan tertular PMK jika tidak mendapat penangganan dengan baik. Sedangkam 
SD mempunyai sapi sebanyak 12 ekor sapi saat penelitian ini dilakukan. Awalnya 2 ekor sapinya 
terindikasi PMK, namun dalam 4 hari, semua sapinya terindikasi terserang PMK. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas Penggunaan Eco Enzyme untuk Pengobatan PMK, ditinjau dari presfektif akuntansi 

lingkungan 

Merebaknya penyakit PMK menjadikan para peternak diselimuti kegelisahan. Terbayang oleh mereka 
kerugian di depan mata. Pemberitaan media tentang PMK menambah kekhawatiran para peternak. 
Terlebih mereka sudah melaporkan kondisi sapi mereka ke petugas kesehatan tetapi kurang mendapat 
respon. Kondisi ini seperti awal terjadinya covid-19, tenaga medis seperti kebinggungan. Keterbatasan 
tenaga medis kehewanan, keterbatasan obat-obatan dan jangkauan wilayah yang luas membuat tenaga 
medis kehewanan kewalahan menerima banyak pengaduan masyarakat.  

Penggunaan eco enzyme untuk pengobatan PMK awalnya diinisasi oleh relawan eco enzyme karena 
keterbatasan obat dan belum ada protokol untuk penanganan PMK.  Berdasarkan wawancara peneliti 
dengan komunitas relawan eco enzyme Malang Raya diperoleh informasi bahwa ide penggunaan ini berawal 
dari penjelasan drh. Indro Cahyono (DIC), seorang peneliti segala macam virus. DIC menjelaskan bahwa 
virus itu tidak tahan terhadap air panas, air asin dan air asam. Atas penjelasan DIC ini, REMR mencoba 
menggunakan eco enzyme untuk pengobatan PMK karena eco enzyme ini bersifat asam. Selain itu, karena eco 
enzyme selama ini juga sudah digunakan untuk pengobatan berbagai macam penyakit kulit. 

Hasil penelusuran peneliti di dunia maya menunjukkan bahwa pemberitaan tentang penggunaan 
eco enzyme untuk pengobatan PMK pertama dirilis oleh Dahlan Iskan (DI).  DI adalah seorang wartawan 
senior dan owner Jawa Pos Group. Rilis DI pada hari Senin, tanggal 23 Mei 2022. Setelah rilis DI, maka 
para peternak mulai banyak yang menggunakan eco enzyme untuk pengobatan PMK. Sebelum rilis oleh DI, 
banyak peternak yang tidak percaya bahwa eco enzyme bisa digunakan untuk pengobatan PMK.  

Seorang peternak berinisial PW yang awalnya menolak menggunakan eco enzyme untuk 
pengobatan PMK pada sapinya. Alasannya karena mereka sudah membeli obat-obat yang 
direkomendasikan oleh tenaga medis hewan. Lumayan mahal, harga lebih dari sejuta. Namun obat-obat 
tersebut tidak banyak membantu, beberapa ekor sapi PW akhir mati dan sebagian dipotong paksa. Setelah 
sebagian sapi PW mati dan dipotong paksa serta melihat sapi peternak lainnya yang menggunakan eco 
enzyme ternyata sembuh. Akhirnya PW mau menggunakan eco enzyme untuk mengobati PMK pada sapinya. 

Penggunaan eco enzyme mengobati PMK sapi pada peternakan BS dan TM menunjukkan tidak 
keberhasilan 100%. Sapi yang terserang PKM pada hari 2 setelah pengobatan sudah mulai bisa makan. 
Demikian halnya dengan penelusuran peneliti pada sapi-sapi lainnya diberbagai peternakan yang terserang 
PMK, diobati dengan eco enzyme menunjukkan kesembuhan 100%. Pengobatan PMK dengan eco enzyme 
adalah pengobatan yang mungkin pertama di dunia. Penelusuran peneliti di dunia maya tidak menemukan 
hal ini di negara lain. 

Bapak Nasrullah, Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian. 
Beliau menjelaskan bahwa sampai denagan 31 Agustus 2022, sejak merebaknya PMK, ternak yang mati 
sebanyak 7.718 ekor. Kematian terbanyak diderita oleh Jawa Barat sebanyak 3.340 ekor. Total 
kematiannya ini adalah 0,04% dari total populasi sapi dan kerbau seluruh Indonesia sekitar 18 juta sampai 
19 juta (Litha 2022). 

Jumlah kematian sapi dan kerbau yang sebanyak 7.718 ekor memang hanya sedikit,  apalagi kalau 
dilihat dari prosentasenya, hanya 0,04%. Jika jumlah ternak yang mati dikalikan dengan harga per ekornya 
maka mendapatkan jumlah yang sangat besar. Harga per ekor sapi paling rendah Rp20 juta sampai Rp50 
juta. Kalau dihitung dengan harga terendah saja, maka jumlah kerugian Rp154,36 milyar (7.718 ekor x 
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Rp20 juta). Data 7.718 adalah data resmi yang dilaporkan. Biasanya data resmi angkanya lebih rendah dari 
data yang sesungguhnya, karena kematian sapi ada yang tidak terdata. Hal ini berarti kerugiannya lebih 
besar dari Rp154,36 milyar.   

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa penggunaaan eco enzyme dalam pengobatan PMK 
kesembuhannya mencapai 100%. Dengan demikian, eco enzyme terbukti efektif dalam pengobatan PMK. 
Selain tingkat kesembuhan 100%, proses penyembuhanya pun terbilang cepat. Rata-rata hanya perlu 
waktu 2 sampai 3 hari sapi sudah sembuh (Taufik 2022). Jika dilihat dari sisi akuntansinya, maka ini 
memberikan keuntungan yang besar buat petani. Bukankah jika sapi peternak mati merupakan suatu 
kerugian, maka kesembuhan sapi pun merupakan suatu keuntungan. Seandainya penggunaan eco enzyme 
untuk penggobatan PMK diketahu lebih lebih awal, maka jumlah kematian sapi dapat ditekan. 

Mungkin ada yang bertanya presfektif akuntansi lingkungannya dimana? Eco enzyme itu terbuat 
dari limbah rumah tangga berupa kulit bauh, potongan sayur yang tidak terpakai. Limbah rumah tangga 
ini digunakan sebagai bahan utama untuk membuat eco enzyme. Artinya limbah yang seharusnya dibuang, 
tetapi dimanfaatkan untuk eco enzyme, tidak jadi dibuang. Berarti mengurangi sampah yang dibuang ke 
tempat pembuangan akhir (TPA). Hal ini dapat dihitung nilai ekonominya serta efek lain yang 
ditimbulkan karena tidak membuang sampah.  Nilai ekonomi lainnya yang dihasilkan dari kesembuhan 
sapi dari PMK karena penggunaan eco enzyme. 

Air yang dicampur dengan eco enzyme, kemudian digunakan untuk memandikan ternak yang 
terjangkit PMK, maka airnya ini mengalir ke tanah. Air ini akan membantu menormal tanah yang tercemar 
(Kumar et al. 2019) (Bharvi S. Patel, Bhanu R. Solanki, dan Archana U. Mankad 2021). Dengan demikian, 
penggunaan eco enzyme dalam berbagai hal merupakan kampanye untuk memperbaiki lingkungan. 
Akuntansi lingkungan dapat mengambil peran untuk menghitung keuntungan ekonomi yang diperoleh 
dengan pemanfaatan eco enzyme. 
 

Kelebihan dan Kekurangan Pemanfaatan Eco Enzyme 

PMK ini adalah penyakit yang paling ditakuti oleh semua negara di dunia. Hal ini disebabkan karena PMK 
tergolong penyakit menular yang sangat cepat. Berbagai dampak kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh 
PMK ini diantaranya adalah produksi daging yang turun, pembatasan lalu lintas ternak dan produk 
peternakan (Budipitojo 2022). Pemanfaatan eco enzyme untuk pengobatan PMK mempunyai beberapa 
kelebihan diantaranya adalah eco enzyme ini adalah ramah lingkungan atau biasa dikenal dengan green 
economy. 

Pemanfaatan eco enzyme ini untuk pengobatan PMK sudah mulai banyak digunakan para 
peternak, khusus setelah banyaknya pemberitaan dan testimoni tentang keberhasilannya. Kelebihan lain 
eco enzyme ini adalah mudah dalam pembuatannya. Setiap orang pasti bisa membuat eco enzyme. Bahan baku 
eco enzyme mudah didapatkan dan murah. Ketika awal wabah PMK, peternak sangat  resah karena belum 
ada solusi yang mumpuni. Pada bulan Juni, Juli dan Agustus 2022, khususnya di Jawa Barat, Jawa Tengah 
dan Jawa Timur muncul komunitas eco enzyme yang membagikan eco enzyme secara gratis. 

Para peternak setelah merasakan manfaat eco enzyme, banyak di antara mereka mulai membuat 
sendiri eco enzyme. Eco enzyme dapat dimanfaatkan dalam banyak hal, tidak hanya untuk pengobatan PMK. 
Eco enzyme mampu mengurangi polusi. Hal ini telah dilakukan di TPA Piyungan, Bantul Yogyakarta pada 
tanggal 17 September 2022. Eco enzyme dapat menghilangkan bau yang berasal dari TPA Piyungan 
(Winduajie 2022). Eco enzyme juga dapat digunakan untuk membersihkan air (Janarthanan, Mani, dan Raja 
2020).  

Air yang sudah dicampur dengan eco enzyme dapat difungsikan sebagai Air purify yang dapat 
membersihkan udara dari racun dan polusi. Saat ini eco enzyme sudah dikembangkan ke berbagai bidang 
yaitu eco enzyme pertanian dan perkebunan, eco enzyme perikanan, eco enzyme kecantikan, eco enzyme kesehatan, 
dan eco enzyme rumah tangga. Pemanfaatan eco enzyme ini pada berbagai bidang sejalan dengan protokol 
PBB mengenai Sustainable Development Goals (SDGs). Selain itu, eco enzyme ini akan memperbaiki lingkungan 
dari berbagai macam polusi (Galintin et al. 2021). 

Berbagai kelebihan eco enzyme telah dijelaskan di atas. Namun demikian, eco enzyme juga 
mempunyai kekurangan. Kekurangan ini berdasarkan hasil pemikiran peneliti dan telah dikonfirmaasi 
saat FGD. Eco enzyme adalah hasil fermentasi. Oleh karena itu, kualitas oco enzyme tidak dapat distandarkan, 
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karena sangat bergantung pada kualitas bahan yang digunakan saat pembuatannya. Suhu lingkungan juga 
bisa berpengaruh terhadap kualitas eco enzyme. Hasil wawancara peneliti dengan seorang informan PH. 
Beliau menjelaskan bahwa selain bahan, eco enzyme juga bisa dipengaruhi oleh suasana hati saat 
pembuatannya. 

Ketersediaan eco enzyme tidak selalu ada, karena proses fermentasinya minimal 3 bulan. Oleh 
karena itu, harus secara rutin dilakukan pembuatan eco enzyme untuk menjaga ketersediaannya. Kekurangan 
lain eco enzyme adalah dapat membuat iritasi jika kelebihan dosis dalam penggunaannya. Selain itu, tanaman 
dapat mati akibat penggunaan eco enzyme secara langsung pada tanaman, yang tidak diencerkan. Hal ini 
terjadi karena kadar asam eco enzyme yang tinggi, sehingga dapat menyebabkan tanaman seperti terbakar.  
 

Harga Pokok Pembuatan Eco Enzyme 

Setiap pembuatan suatu produk tentu mempunyai harga pokok produksi. Demikian juga halnya dengan 
eco enzyme tentu mempunyai harga pokok produksi. Perlunya mengetahui harga pokok produksi bertujuan 
di antaranya agar produk tersebut dapat dikomparatif dengan berbagai produk lain, terutama produk 
sejenis yang mempunyai fungsi yang sama. Secara Akuntansi harga pokok suatu produk adalah biaya-
biaya yang dikeluarkan sampai produk tersebut siap dijual atau siap digunakan.  

Bahan utama pembuatan eco enzyme adalah gula merah, kulit buah dan air. Perbandingan ketiga 
bahan tersebut adalah 1:3:10. Untuk memudahkan perhitungan diasumsikan gula merah 1 kg, kulit buah 
3 kg dan air putih 10 kg. Harga gula merah di pasaran bergantung kualitas dan jenisnya yaitu pada harga 
Rp20.000,00 sampai Rp40.000,00/kilogram. Asumsinya digunakan gula merah dengan kualitas terbaik 
yaitu harga tertinggi Rp40.000,00.  

Setelah menentukan harga gula merah, maka selanjutnya mengumpulkan kulit buah. Sebenarnya 
kuliat buah ini gratis, karena hanya limbah rumah tangga. Asumsikan meminta tolong seseorang untuk 
mencari kulit buah di tukang rujak, penjual nenas, atau penjual jeruk peras. Upahnya sebesar Rp10.000,00 
untuk 3 kg kulit buah. Selanjutnya adalah air sebanyak 10 kg atau 10 liter. Anggaplah air galon dibeli 
dengan harga Rp5.000,00. Diperlukan wadah untuk menyimpanan selama proses fermentasi. 
Diasumsikan harga wadah tersebut sebesar Rp50.000,00. Wadah ini bisa digunakan untuk 10 kali 
pembuatan eco enzyme. Dengan demikian sekali pemakaian dikenakan tarif sebesar Rp5.000,00 
Diasumsikan biaya tenaga kerja Rp10.000,00 

Harga pokok pembuatan eco enzyme adalah harga gula merah, ditambah harga kulit buah, 
ditambah harga air, ditambah depresiasi wadah fermentasi dan ditambah tenaga kerja langsung. Bila 
dijumlahkan maka hasilnya adalah Rp70.000,00 = (Rp40.000,-00 + Rp10.000,00 + Rp5.000,00 + 
Rp5.000,00 + Rp10.000,00). Untuk menghasilkan eco enzyme sebanyak 10 liter, maka harga poko 
produksinya adalah Rp70.000,00 Dibagi 10 berarti Rp7.000,00/liter. Harga ini sungguh sangat murah 
dengan sejuta khasiat dan manfaat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian ini mempunyai beberapa simpulan sebagai berikut: (1) Efektivitas penggunaan eco enzyme untuk 
PMK dinilai sangat efektif. Hal ini terbukti semua sapi yang terindikasi PMK diobati dengan eco enzyme 
100% sembuh. Dari persfektif akuntansi lingkungan eco enzyme adalah cairan yang ramah lingkungan dan 
berdampak pada perbaikan ekosistem. Selain itu, mengurangi sampah organik yang dibuang ke TPA. (2) 
Kelebihan eco enzyme dapat digunakan tidak hanya untuk pengobatan PMK, tetapi juga dapat digunakan 
dalam berbagai hal misalnya untuk kecantikan, pertanian, perikanan dan lain sebagainya. Sedangkan 
kekurangan eco enzyme adalah belum bisa dihasilkan eco enzyme dengan kualitas standar. Selain itu, 
keterbatasan persediaan eco enzyme, karena pembuatannya melalui proses permentasi. (3) Harga pokok 
pembuatan eco enzyme untuk satu liter Rp7.000,00 (tujuh ribu rupiah). Harga ini sangat murah 
dibandingkan sejuta manfaat dan khasiat eco enzyme sebagai cairan ajaib. 
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Saran 

Setelah penelitian berakhir, maka peneliti mempunyai saran sebagai berikut: (1) Perlunya penyebaran 
informasi tentang eco enzyme, sehingga lebih banyak orang terlibat dalam usaha memperbaiki linkungan 
dengan eco enzyme. (2) Perlunya usaha seksama untuk menghitung nilai ekonomi yang dihasilkan dari 
pemanfaatan eco enzyme dalam berbagai hal. (3) Untuk penelitan selanjutnya, sebaiknya penelitian ini 
melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti tenaga medis hewan, ahli lingkungan, ahli peternakan. 
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